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Huruf
Arab

< Ya Y Ye

Nama Huruf Latin Keterangan

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : Ji= nazzala

Je== bihinna
111. Vokal Pendek
Fathah (o) ditulis a, ka ili mah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang di jang ditulis u, masing-
masing deng
Contoh :

I seperti : fuadi ditulis ta
ditulis u, seperti Js—=/ditul

s aiL4_Mitulis az-Zuhaili
u sl ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marb i ta
1. Bila ab yang sudah

VII. Hamzah
1. Bila terletak

mengiringinya, seperti of ditulis anna.

kan bunyi vocal yang

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti (&
ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi

vokalnya, seperti <t ditulis raba 'ib.

Vi



4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof( ,
) seperti cs3Uditulis ta "khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 5_4J/ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhurufsyamsiyah yang
bersangkutan, seperti <L«i/fitulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau p nnya dan menurut penulisannya, seperti

o 2 s sditulis zawi al-fur lis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK
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Rumusan masalah dala ah 1. Bagaimana implementasi

model problem based learni jaran Kitab Taisirul Khalag
Kelas VIII Sekolah Kese santren Roudhotul Huda
Watusalam Buaran P ndukung dan faktor
penghambat dala ing (PBL) dalam
pembelajaran Ki n (Muadalah) di

odel problem
based learnin berupa Kitab
Taisirul anya melaksanakan i kelas saja.
Implementasi based learning (PBL) dengan baik,
seperti santri ami penerapan dalam b i lingkungan
pondok.Eval tasi model problem ning (PBL)

dilaksanakan i formatif dan gvaluasi s



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat hidayah,
rahman dan rahim-Nya peneliti dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul

”Implementasi Model Problem Ba
Kitab Taisirul Khalaq Kelas V,

rning (PBL) dalam Pembelajaran
taraan (Muadalah) di Pondok

capkan kasih yang seb
enal Mustakim, M.Ag.

i Pendidikan

g senantiasa

.,selaku ketua
Agama Is Abdurrahman Wahid

mutu mahasiswa sarja bdurrahman

Wahid Pekalongan ma jurusan Pendidikan

dedikasi telah ber

. Abah Kyai M.

Pesantren Roudho

u Pengasuh Pondok

dan segenap Ustadz-
Ustadzah serta santriwan-santriwati yang telah membantu dan bekerjasama
dengan baik.

5. Segenap Dosen UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah
membagikan ilmu dan pengalamannya selama peneliti mengikuti perkuliahan,

6. Almarhum kedua orang tua saya tercinta yang selalu memberikan dukungan

dan mendoakan untuk kesuksesan.

Xi



7. Teman- teman kelas PAI D UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
memberikan dukungan, doa dan semangat

8. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi yang tidak
dapat peneliti sebutkan satu persatu.

Kiranya tiada ungkapan yang paling indah yang dapat penulis haturkan
selain iringan do’a JazakumullahuKhoirolJaza’, semoga bantuan dukungan yang
ipat ganda dari Allah SWT. Amin.
tak, begitupun kiranya Skripsi ini

telah di berikan mendapat balasan yan

Peneliti menyadari tiada gadi
masih jauh dari sempurna, s i si sangat bermanfaat dalam

menyempurnakan Skri i ipsi ini dapat

Pekalongan,
Penulis,

MUHAMMAD
NIM. 2118181

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....ccocoiiiiiiic, ii
NOTA PEMBIMBING ...t iii
LEMBAR PENGESAHAN ... v
PEDOMAN TRANSLITERASI ... %

PERSEMBAHAN................... h TR iX
ABSTRAK ..o Y. N ................ X
KATA PENGANTARSEERY. ... 4o ... S ... Xi
DAFTAR ISI ... 480 ....... i

1.4 Rumusan Masalah ...t

BAB Il LANDASA

2.1.1 Model Problem Based Learning (PBL).................. 6

2.1.2 Kitab Taisirul Khalag ..........ccccoovniniiniiiicncs 8

2.1.3 Pondok Pesantren Roudhotul Huda ....................... 9
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan ............ccccocooeeiieieennnns 10
2.3 Kerangka Berpikir..........cccoceovveiieveiic e 13

Xiii



BAB 11l METODE PENELITIAN ...ccoiiiiiieee 16

3.1 Desain Penelitian ........cccocevveieiiniieieee e 16
3.2 Data dan Sumber Data Penelitian ..........ccccccocvvvenenne 17
3.4 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccevvviereneneiennnnnns 17
3.5 Teknik Keabsahan Data ...........cccccoevvinininnencneneniens 19
3.6 Teknik Analisis Data ..........cccccveririniniieciene e 20

BAB IV HASIL PENELITIAN D
4.1 Hasil

.............. 23
Penelitian

si Model Problem. Bas

belajaran Kitab Taisirul
setaraan (Muadalah) di

Huda Watusalam Buara

r Pendukung dan Faktor Pengh

pekalongan
37

4.2 Analisis Implementasi Model Problem Based Learning
(PBL) dalam Pembelajaran Kitab Taisirul Khalag Kelas
VIII Sekolah kesetaraan (Muadalah) di Pondok Pesantren

Roudhotul Huda Watusalam Buaran pekalongan ......... 40

Xiv



4.3 Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam
Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) dalam
Pembelajaran Kitab Taisirul Khalag Kelas VIII Sekolah
kesetaraan (Muadalah) di Pondok Pesantren Roudhotul

Huda Watusalam Buaran pekalongan .............cccccceuee.ee. 44
BAB V PENUTUP ....ooiiiiiieee e 49
S5.1SIMPUIAN ool e 49

5.25aran coceeeeviiiiiiieiiieeeeee e ol ... 49

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIR
DAFTAR RIWAY

XV



DAFTAR GAMBAR
2.1 Kerangka BerpiKir ..........cooviiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeene e, 15

~\vfr

XVi



DAFTAR TABEL
4.1 Data Nama Santri Kelas V111 Pondok Pesantren Roudhoul Huda

VY UYL 1 o 28
4.2 Data Asatidz Pondok Pesantren Roudhotul Huda
WVALUSAIAIM ..ottt e e e e e e 29

~\vfr

XVii



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1: Surat Izin Penelitian
Lampiran 2: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
Lampiran 3: Pedoman Wawancara
Lampiran 4: Dokumentasi Penelitian

~\vfr

Xviii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah

adalah metode pengajaran yanggbercirikan adanya permasalahan nyata

sebagai konteks untuk para idik belajar berfikir kritis dan

keterampilan memecahka perolen pengetahuan. Finkle
dan Torp menyatak asis masalah merupakan
g mengembangkan

ar pengetahuan
dalam peran

k terstruktur

h Amir, dkk, 2020:25).
hwa.siswa_baik di. dala di luar kelas

terlibat se [ proses memperoleh infi gembangkan

Model problem based jalan dengan

imana dalam proses swa dituntut

pengetahuannya sendiri amannya dan

Nurhamidah, 2022

Proses pembel emata-mata prosedur,
melainkan bagian dari pembelajaran mengelola diri sebagai kecakapan hidup
(life skills). Pembelajaran based learning merupakan salah satu bentuk sistem
pembelajaran learner centered, dimana pembelajaran tidak hanya berpusat
kepada guru maupun siswa saja melainkan siswa diberikan stimulus untuk

menyelesaikan projek dari guru (M. Taufig Amir, 2009:85).



Model problem based learning sendiri biasanya digunakan pada materi
pelajaran umum seperti IPA, PPkn dan mata pelajaran pengetahuan umum
lainnya. Namun, pembelajaran based learning juga dapat digunakan pada
mata pelajaran berbasis agama salah satunya pada kitab taisirul khalag.

Kitab taisirul khalag sendiri mengajarkan adab terhadap orang lain serta
meningkatkan kualitas akhlak pada peserta didik. Dalam ajaran islam, akhlak

merupakan sejumlah sifat tabi’at ada manusia dan sejumlah sifat yang

diusahakan hingga seolah-ol k memiliki dua bentuk, pertama

an pentingnya-moral k gai pedoman
lu dijelaskan bahwa p [ sional dalam

definisi i kolot'dan ketinggalan z

nunjuk pada
a ini telah hidup sejak yang lalu. la
telah me ari sistem  kehidupan umat Islam

mengalami perubahan esuai dengan

pembelajaran

rutin secara terjad

dan amaliyah-amaliyah ahlussunah wal jama’ah lainnya. Adapun kesulitan
dalam hal pembelajaran sudah menjadi hal pasti di lembaga pendidikan
pesantren maka dari itu diperlukannya metode yang tepat dan sesuai
kebutuhan. Pada implementasinya terkadang guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional sehingga beberapa peserta didik kurang

memahami pembelajaran yang menggunakan problem based learning. Oleh



karena itu, dengan penggunaannya model problem based learning peserta
didik dapat terbantu.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk membahas
lebih dalam hal tersebut. Sehingga penulis memilih judul Skripsi‘implementasi
Model Problem Based Learning (PBL) Dalam Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (Kitab Taisirul Khalaq) Kelas VIII Sekolah Kesetaraan (Muadalah) Di
Pondok Pesantren Roudhotul Hud

usalam Buaran Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi
A

masalah-masalah sebagai berikut:
A—

1. Rendahnza Eemahaman Eeserta dldlk dalam pen aplikasian praktik
penerapan akhlak di Ilngkungan pondok
—

2. Sebagian peserta d|d|k sukar menulis arab dalam pembelajaran Kitab

taisirul khalag

1.3 Pembata asa
Mode lem learning dapat memb
didik dal

karena itu

bagi peserta
ian penerapan akhlak ondok. Oleh
atasi penelitian hanya p
akan model

1. Imple lajaran kitab taisirul

ning.

1.4 Rumusan

Berdasarkan | iti akan memaparkan

beberapa masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi model problem based learning (PBL) dalam
pelajaran pendidikan agama Islam (kitab taisirul khalaq) kelas VIII
sekolah kesetaraan (muadalah) di pondok pesantren Roudhotul Huda

Watusalam Buaran Pekalongan?



2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
model problem based learning (PBL) dalam pelajaran pendidikan
agama Islam (kitab taisirul khalaq) kelas VIII sekolah kesetaraan
(muadalah) di pondok pesantren Roudhotul Huda Watusalam Buaran
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan usan masalah yang sudah dijelaskan,

yaitu:
1. Untuk mendeskri

dalam pelaja i iab taisirul khalag) kelas

del problem based learning

santren Roudhotul

a Islam(kitab-taisirul VIII sekolah
dalah) dic pondok p hotul Huda

n Pekalongan.

1.6 Manfaat
Pe
1. Kegu

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis bagi:

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan
pemikiran mengenai implementasi model problem based learning (PBL)
dalam pelajaran pendidikan agama Islam (kitab taisirul khalaq) kelas VIII
sekolah kesetaraan (muadalah) di pondok pesantren Roudhotul Huda

Watusalam Buaran Pekalongan.



a) Bagi peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
sesuai apa yang ditemukan saat meneliti.
b) Bagi santri
Diharapkan bahwa pembelajaran Kitab Taisirul Khalag
dengan metode problem based learning (PBL) sangat penting

unuk menambah penge

c) Bagi pembaca

at dan menambah wawasan



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Model Problem Based Learning
Model problem based learning sejalan dengan teori belajar social,
dimana teori tersebut menekankan pentingnya interaksi sosial dalam

proses pembelajaran. Dalam model problem based learning, kerja

A
kelompok dan kolaborasi memainkan peran penting dalam
A S
memfasilitasi pembelajaran siswa. Melalui diskusi dan interaksi dengan
A h N
rekan-rekan mereka, siswa dapat membangun pemahaman yang lebih
A A NN
dalam tentang masalah yang dihadapi dan mengembangkan
A A -—

keterampilan sosial yang diperlukan untuk bekerja secara efektif dalam
A A E—_——

kelompok (Nyoman Putri Ayu Lestari, 2023:25).

——— E—_—
Model berasal dari kata bahasa Latin "modellus”, yang berarti

—
gambar kecil atau gambaran. Sedangkan |mode| pembelajaran adalah
L —

pendekatan atau metode yang mengatur cara pembelajaran disusun dan
.

disampaikan kepada siswa.:(Zaenal-Mustak: 18:

el m based learning a m elajar yang
aka lah sebagai langkah aw mpulkan dan
gra pengetahuan baru. S disimpulkan

jaran berbasis masalah adalah

sebelumnya or knowledge ini akan

terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru.

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) adalah
konsep pembelajaran yang membantu guru menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang penting dan relevan
(bersangkut-paut) bagi peserta didik, dan memungkinkan peserta didik

memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistis (nyata).



Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta didik,
yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam
kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang
bertambah kompleks sekarang ini.

Adapun beberapa metode v jgunakan Pondok Pesantren Roudhotul

Huda Watusalam yaitu:
1) Metode Sorog

i dah menjadi kewajiban

satu persatu untuk

mahaman yang

2)

wajibkan. menggunaka satu persatu

yimak dan‘menulis apa z sampaikan

3)

an dipraktikan ketika berlangsung

dengan santri menge ng telah di

rasi santri atau
kemamp apa yang telah di
tentukan oleh ustadz, biasanya metode ini di praktikan satu minggu
sekali.
5) Metode Problem Based Learning
Metode yang juga menjadi favorit dalam pembelajaran di pondok
pesantren Roudhotul Huda Watusalam, vyaitu santri ketika

menemukan problem pada pemahaman materi atau cara penulisan



huruf hijaiyah bahkan latin yang dianggap susah. Maka hal pertama
yaitu dengan cara mengatasinya sendiri dan lebih mengutamakan
kelompok agar benar adapun pada akhirnya akan dibantu oleh
ustadz kalau masih belum bisa terselesaikan (Muhammad Irfan
S,Pd. Kepala sekolah Pondok Pesantren Roudhotul Huda
Watusalam

2.1.2 Kitab Taisirul Khalag A

Menurut Ibnu Hajar yang disebutkan dalam fathul bari tersebut

A S
mengatakan bahwa adab merupakan akhlak mulia, seperti Kkita tahu
A E—_——
bahwa setiap orang itu mempunyai akhlak dan yang membedakannya
A A h
adalah ada akhlak baik dan ada akhlak buruk dan adab itu
A A -—
termasuk kedalam akhlak baik. Ulama-ulama terdahulu telah
A A h N E—_—
banyak mengajarkan kepada murid-muridnya mengenai pentingnya
i -—_ -
akhlak yang baik (Adab), salah satu kitab yang membahas tentang
. s T -
pendidikan akhlak yang harus dimiliki yaitu kitab Taisirul Khalag
B . [
karangan Hafidz Hasan al Mas’udi. Dalam kitab ini sangat mudah
BN . s .
dipahami dalam bahasanya, juga sangat bermanfaat jika diterapkan
BN . s Eae
dalam kehidupan sehari-hari karena semua yang ada berkaitan dengan

s .
ang bertujuan untuk menjadikan perilaku yang baik dalam

[ ]
akhlak

diri manusia (Abdul Farid, dkk, 2024:8).
——

Tak hanya itu, adab menjadi salah satu amal yang bisa
-

ditanamkan kepada diri sendiri sebagai bekal pahala di akhirat kelak.
a y - e

I‘<

Disebutkan dalam hadits, “Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat
T T A A

dalam timbangan seorang mukmin pada hari kiamat daripada akhlak
S

yang mulia.” (HR. Tirmidzi). Pem’la'dalam kitab Taisirul

Kholag dimulai dengan ber-tawasul yang ditujukan kepada Nabi
Muhammad saw, keluarga, dan para sahabat-sahabatnya. Selain itu
ditujukan juga kepada pengarang kitab Taisyirul Kholaq, guru-guru ,
serta para wali santri. Kemudian dilanjutkan dengan pembacaan
sholawat Thibbil Qulub dan Asyghil dengan masing-masing dibaca



sebanyak tiga kali. Setelah itu, pembelajaran kitab dengan
menggunkan metode halagah.

Hasan Alwi mendefinisikan halagah sebagai cara belajar atau
mengajar dengan duduk di atas tikar dan posisi melingkar. dapat
diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
seorang Buya atau Tuangku dengan jalan duduk di hadapan
santrinya sambil membacakan materi kitab. Para santri yang
mengikuti pembelajaran sistem ini duduk dalam bentuk setengah

lingkaran dan bershaf-shaf.
A

Setelah pelaksanaan halagah selesai, dilanjutkan dengan
A A h
membaca dzikir muhasabah dengan tujuan untuk mengevaluasi diri
A— A “E—

sendiri serta membersihakan diri dari berbagai kesalahan yang
——— A “E_— W

telah diperbuat. Muhasabah dalam bahasa Arab berarti intropeksi.
[ " -— -

Muhasabah adalah penilaian atau koreksi terhadap sikap, perbuatan,
e _—— -

ucapan, kesalahan, kelemahan, dosa, dan sebagainya, pada diri
. R

sendiri. Dzikir muhasabah juga sebagai salah satu cara untuk
. . s -

memperbaiki qgalbu, melatih diri agar senantiasa bersyukur atas
" s -

nikmat yang diberikan Allah, menyucikan jiwa dan menghiasinya
. e -

dengan akhlak terpuji (Martin Kustati, dkk, 2023:164-165)
2.1.3 Por-Des Roudhotul Huda Wat -

bagai lembaga pendidikan

ami, mendalami,

pedoma
tradisional
zaman, tetapi menunjuk padapengertian bahwa lembaga ini telah hidup
sejak ratusan tahun yang lalu. la telah menjadi bagian dari sistem
kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia. Bahkan, telah
mengalami perubahan waktu ke waktu sesuai dengan perjalanan hidup
umat Islam. Jadi term tradisional di sini bukan dalam arti tetap tanpa

mengalami penyesuaian (Mujono Damopoli, 2011:57-58).
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Pondok Pesantren Roudhotul Huda sendiri merupakan tempat
pembelajaran Al-Qur’an dan kitab-kitab salaf yang mempunyai
kebiasaan rutin secara terjadwal seperti membaca, menulis, lalaran,
musyawarah, ro’an, dan amaliyah-amaliyah ahlussunah wal jama’ah
lainnya. Adapun kesulitan dalam hal pembelajaran sudah menjadi hal
pasti di lembaga pendidikan pesantren maka dari itu diperlukannya

ul Implementasi Model
Baca Kitab Kuning
Jember. Hasil

jkan nomor

ntri  untuk  berd nomor urut,

lan pada: waktu 10 jam pelajaran

).

nelitian.. penulis denga i audara Agus

lementasikan model p j lam kegiatan

uning. Perbedaannya

Huda Watusalam sedan saudara Agus

Ma’had Aly Ula Nurul Qarnain SukoM
. Penelitian oleh saudara Faisal yang berjudul Penerapan Model Problem
S y 4 e

\Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 2

. W T A S

Materi Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah di SMAN 4 Jeneponto. Hasil
NN T N

penelitiannya adalah Penelitian ini menggunakan tindakan (action
T T

research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap

yaitu : rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi dan revisi.

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester Ganjil bulan Desember

2022. Data yang diperoleh berupa hasil tes tulis dan observasi (

pengamatan ). Hasil belajar PAI pada materi Beriman kepada Kkitab-kitab

Allah kelas X1 IPA 2 SMAN 4 Jeneponto, dapat meningkat melalui
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model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini dapat dilihat
bahwa pada Siklus I, dari 16 siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa (75%)
dan yang belum tuntas sebanyak 4 siswa (9,87%). Sedangkan pada Siklus
I1, siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa (93,75%) dan yang belum tuntas
sebanyak 1 siswa (6,25% ). Dari Siklus | ke Siklus Il ada peningkatan hasil
belajar. Dengan demikian, pada Siklus Il hasil belajar dikatakan TUNTAS
(Faisal, 2023: 115).

Persamaan peneliti

an penelitian saudara faisal yaitu
sed learning dalam kegiatan
i di Pondok Pesantren

saudara Faisal di

Pemb nP
Pelaja kid hlak di-MTsn-8 Tana : penelitiannya

Based Learning dan

adala pe yang digunakan adala it peimen semu

denga an nelitian.randomized c nly desaign.
sN 8 Tanah

ik penentuan

Popul lam itian ini adalah siswa k
Datar aja 19/2020 yang terdiri da

sampe lah gunakan Simple Rand an diperoleh

diteliti sebanyak 50 orang,

rol. Hasil peneliti

77,7 dengan p

harga thitung = 4,725 sedangkan ttabel = 2,01 pada taraf a = 0,05 berarti
thitung > ttabel dan hO ditolak dan H1 diterima karena thitung > ttabel
maka (4,725 > 2,01), maka dapat dikemukakan bahwa hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran probelm based learning dan

think pair share lebih baik dari hasil belajar kognitif siswa dengan
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menngunakan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas V111 di MTsN 8 Tanah Datar (Sri Wahyuni, 2020: 81).
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian saudara Sri
Wahyuni yaitu mengimplementasikan model pembelajaran based learning
dalam kegiatan pembalajaran. Perbedaannya penulis mengkaji di Pondok
Pesantren Roudhotul Huda Watusalam sedangkan penelitian saudara Sri
Wahyuni di MTsn 8 Tanah Data
Penelitian karya saudara

Moh Ali Wafa, yang berjudul

blem Based
pada mata
baik, tingkat
tarik yang

senang belajar dan udah materi

iterima-oleh siswa se ubahan pada

ya, dalam hal ini memberikan
siswa lebih

:39).

saudara Abdull
5. Penelitian karya Irnawati,dkk, yang berjudul Penerapan Model Problem
Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitiannya adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Subjek penelitian adalah 22 orang peserta didik kelas V
UPTD SDN 01 Mungka. Data dalam penelitian ini adalah hasil belajar
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peserta didik pada akhir masing-masing siklus. Data yang dihasilkan
diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Simpulan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAIdBP, hal
ini terlihat dari hasil belajar peserta didik siklus I yaitu 80,44 meningkat
menjadi 85,06 pada siklus Il (Irnawati,dkk, 2021:81).

Persamaan  penelitian nulis dengan penelitian saudari

Irnawati,dkk, yaitu mengi ikan model pembelajaran based
daannya penulis mengkaji di

sedangkan penelitian

atkan proses
atau asatidz

kepada lah satu-ciri dari prose

yaitu terjadi

interaksi idik dengan lingkungan pun kegiatan

tama adalah

pembelaj j punyai=komponen, ko

tujuan, , guru dan pendidik. unjang Yyaitu
metode, Si. i j i komponen-

kompone

paling prakti
kepada peserta di jaran dan materi yang
telah disampaikan. Metode seperti ini (student oriented) akan menghasilkan
banyak perkembangan belajar peserta didik, baik secara teori dan praktik.
Maka dengan itu metode ini bisa diterapkan di berbagai mata pelajaran di
sekolah bahkan di Pondok Pesantren yang mempunyai cita-cita besar.

Pondok Pesantren Roudhotul Huda Watusalam adalah salah satu pondok

pesantren yang berdomisili di desa Watusalam yang menggunakan metode
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pembelajaran problem based learning.Penelitian ini mendeskripsikan secara
mendalam tentang implementasi model problem based learning (PBL) dalam
pembelajaran (Kitab Taisirul Khalaq) kelas VIII sekolah kesetaraan
(muadalah) di pondok pesantren Roudhotul Huda Watusalam Buaran
Pekalongan, yang akan menghasilkan cara memahami Kitab Taisirul Khalag
yang baik dan benar bagi peserta didik, pondok pesantren Roudhotul Huda

Watusalam dan para pembaca.

Jenis penelitian yang alah penelitian filed research

praktis dan
entasi model
problem
kelas VI
Huda W

(PBL) dalam-pembelaj irul Khalaq)

n Roudhotul

taraan (muadalah) di

Pekalongan




Pembelajaran Kitab Taisirul Khalag di Pondok Pesantren
Roudhotul Huda Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan

v

Metode Problem Based Learning

/

Guru / Pendidik di
PonPes Roudhotul

Kitab Taisirul Khalag

Santri .
Dengan Metode Problem
Based Learning

Huda Watusalam I

N

Faktor pendukung dan
penghambat implementasi
model problem based learning
(PBL) dalam pelajaran
pendidikan agama Islam (kitab
taisirul khalaq) kelasV 111
sekolah kesetaraan (muadalah)
di pondok pesantren Roudhotul
Huda Watusalam Buaran

-~

implementasi model problem
based learning (PBL) dalam
pelajaran pendidikan agama
Islam (kitab taisirul khalaq)
kelas V111 sekolah kesetaraan
(muadalah) di pondok pesantren
Roudhotul Huda Watusalam
Buaran Pekalongan




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif. Ayat Rukajat (2018:6) menyimpulkan “Pendekatan

kualitatif merupakan sebu alam penelitian yang menciptakan

informasi deskriptif g serta perilaku yang cermati
dalam wujud lis asarkan landasan teoritis
tersebut dat i i gkan secara kualitatif.
based learning
ok Pesantren
i berusaha

n Roudhotul

kalongan yang ‘berhu pelaksanaan

Taisirul Khalag.

menggunakan jenis [ gan dengan

e deskriptif analisis.

akan jenis penelitian

deskriptif ana i an menganalisis data
tentang implementasi model problem based learning dalam pembelajaran
Kitab Taisirul Khalag di Pondok Pesantren Roudhotul Huda Watusalam

Buaran Pekalongan.

16
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3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian penulis yaitu santriwan-santriwati di Pondok Pesantren
Roudhotul Huda Watusalam Buaran Pekalongan. Berkaitan dengan
pengaplikasian pembelajaran Kitab Taisirul Khalag dimana santriwan-
santriwati terdapat kesukaran dalam pembelajrannya sehingga peneliti
memberikan stimulus melalui model problem based learning.
3.3 Data dan Sumber Data
Data pada penelitian ini te

rimer dan data sekunder. Begitu
juga dengan sumber dat diri atas sumber data primer
dan sumber data se
3.3.1 Sumber D

upakan sumber
data. Sumber

ok Pesantren

atusalam’Buaran Peka
triwati di kelas VIII P

uaran Pekalongan.

ata pelajaran
n Roudhotul

sumber data

ata sekundernya

adalah data an pembelajaran, data
madrasah, data guru dan karyawan, serta struktur organisasi.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.4.1 Wawancara
Wawancara menurut Helaludin dan Hengki Wijaya (2019:84)

merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang
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dilaksanakan melalui dialog atau percakapan langsung antara peneliti
dengan narasumber terkait topik penelitian. Wawancara dapat dimaknai
juga sebagai pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan
gagasan melalui teknik tanya jawab yang akan menghasilkan konstruksi
makna terkait topik tersebut. Metode wawancara ini peneliti gunakan
untuk mendapatkan informasi secara langsung pada yang bersangkutan

yaitu guru kelas VIII Pond esantren Roudhotul Huda Watusalam

Buaran Pekalongan d ntriwati untuk mengambil data

tentang based learning dalam

pembelajaran

miterstruktur
terbuka, di
kan pendapat
, 2018:421).

ruktur untuk

nemukan permasala

iwawancara diminta un

ivia® Putri "Kusuma

ggunakan teknik waw

pertanyaan serta men yang lebih

nformasi yang diperoleh utama.

m mengumpulkan

ra menjadi partisipan

langsung di kelas VIII Pondok Pesantren Roudhotul Huda Watusalam
Buaran Pekalongan, untuk mengetahui implementasi model problem
based learning dalam pembelajaran Kitab Taisirul Khalag.
3.4.3 Dokumentasi
Dokumen adalah catatan tentang fenomena yang terjadi

sebelumnya. Dokumen dapat berupa gambar, tulisan atau hasil karya
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seseorang (I Made Laut Mertha Jaya, 2020:157). Pada penelitian
kualitatif teknik pengumpulan data berupa dokumentasi memiliki posisi
yang sangat penting. Beberapa data yang dibutuhkan melalui
dokumentasi yaitu: Buku Ajar berupa Kitab Taisirul Khalag.

3.5 Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data dilaksanakan guna memberikan bukti penelitian yang

dilaksanakan betul-betul peneliti

ng ilmiah juga sebagai penguji data
yang didapat (Sugiyono, 20 ik keabsahan data pada penelitian
atau kepercayaan pada
data hasil penelj i macam upaya, pada

penelitian i ian diantaranya

sikan dengan
ari beberapa sumber

upaya serta

waktu.. Maka~ada tri , triangulasi

ulasi teknik (Sugiyono, da penelitian

ini teknik untuk

knik triangulasi sumbe

data/informasi yang di

wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya. Dalam penelitian
ini, digunakan triangulasi sumber dengan membandingkan
temuan dari wawancara dengan guru kelas, wawancara dengan
guru mata pelajaran, dan wawancara dengan peserta didik
tentang implementasi model problem based learning dalam

pembelajaran Kitab Taisirul Khalagq. Melalui ketiga sumber
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tersebut, peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih lengkap
dan akurat tentang model problem based learning dalam
pembelajaran Kitab Taisirul Khalag di kelas VIII Pondok
Pesantren Roudhotul Huda Watusalam Buaran Pekalongan.
3.5.1.2 Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik guna menguji kredibilitas data dipakai

dengan upaya meng data pada sumber yang sama dengan

nik wawancara, observasi dan
informan (A. Muri Yusuf,
2017:3 iti akan triangulasi teknik
wawancara,
entasi  model
itab Taisirul
hotul Huda

Buaran Pekalongan.

Waktu

ulasi waktu guna un wawancara,
atau teknik lain dalam
aka dilakukan seca

i_ditemukan: kepastian datany

Itab Taisirul

Roudhotul Huda

Watusalam Buaran Pekalongan.
3.6 Teknik Analisis Data

Tahapan dalam analisis data yang peneliti lakukan sesuai dengan teori

Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan menggunakan

tiga langkah yakni kondensasi data (data condensation), data display (display
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data), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusing drawing and
verification).
3.6.1 Kondensasi Data
Menurut Miles M.B Huberman & Saldana J kondensasi data
merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan
atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari

catatan-catatan lapangan sec rtulis, transkip wawancara, dokumen-

dokumen, dan materi- lainnya. Pada tahap ini peneliti

lah melakukan:konden data display

ajia data. Pada penelit ata disajikan

asan, bagan dan hubun ri. Bisa juga
berupa tabel visual (Umrati &

2020:106), Penyajia juan  untuk

a yang relevan dengan litian tentang

3.6.3 Verifikasi/K

Verifikasi/Kesimpulan merupakan tahap ketiga setelah penyajian

data. Pada penelitian kualitatif, sifat penemuan awal masih sementara
sehingga bisa dirubah kapan saja bukti-bukti pendukung tidak kuat akan
tetapi apabila kesimpulan yang sudah diambil dibantu oleh bukti-bukti

yang benar dan konsisten, maka kesimpulan yang diambil sifatnya
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kredibel (Umrati & Hengki Wijaya, 2020:106). Pada tahap ini akan
menyajikan kesimpulan dari data-data hasil penelitian.

—~\vfr



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian Implementasi Model Problem Based Learning (PBL)
dalam Pembelajaran Kitab Taisirul Khalag Kelas VIII Sekolah
Kesetaraan (Muadalah) di Pondok Pesantren Roudhotul Huda
Watusalam Buaran Pekalonga
411 Gambaran

Umu Pesantren Roudhotul Huda

en Roudhotul Huda

apat dilepaskan

Lembaga ini

mbaga tertua yang dan Buaran

nya. Sejak tahun 195 lembaga ini

ibadatan dan

ri dengan -mushola seb

bagai pusat kajian keil

ensi lembaga
kelak menjadi cika
oudhotul Huda. Adap
nang adalah K.H. Yahy

inya pondok

awal yang
her dan K.H.

masih
sebagai sarang

jalan yang melewati

pinggir persawahan, kondisi jalan penghubung antara
Pekalongan dan Doro ini masih sangat sepi. Desa ini belum
banyak tersentuh oleh ilmu agama. Tokoh yeng berani
mengubah kebiasaan dan perilaku masyarakat desa Watusalam
adalah K.H. Agus Hamid, dimana beliau adalah pendiri dari

Madrasah Diniyah Roudhotul Huda, madrasah ini termasuk

23
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madrasah pelopor yang ada di Watusalam dan sekitarnya seperti
Simbang Wetan Lambau, Pakumbulan, Pegandon, Kebonsari
dan Warungasem. Banyak anak-anak yang berasal dari desa
tersebut belajar di Madin Roudhotul Huda.

Selain sebagai pendiri Madrasah Diniyah Roudhotul Huda,
K.H. Agus Hamid juga membuka pengajian di rumahnya dan

banyak santri yang ti | di rumah tersebut. Selain itu K.H.

Agus Hamid m gama dengan cara door to door

alam saja, tetapi sampai ke

ya. Beberapa
ara  khusus

beliau. Pada

m ilmu-agama dan me
an K.H. Syarifudin A
Huda“didirikan. Walau

i sudah berdiri seejak

ok pesantren

acto pondok

id membuka

mahnya, namun secara k ini berdiri

baga pada tahun 2011 d n operasional

a tahun 1966. Santri
pertama yang tinggal di pondok pesantren berjumlah 7 orang.
Dalam mendirikan lembaga pendiidkan agama bernama pondok
pesantren Roudhotul Huda itu K.H. Syarifudin Agus dibantu
oleh putra sulungnya yang bernama M. Fairuzabady Al Baha’i

atau kerap dipanggil Gus Fairuz.
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Proses pendirian ini, peran Gus Fairuz merupakan sebagai
motor penggerak tim berdiri, dimana beliau dan tokoh-tokoh
masyarakat lainnya berusaha merealisasikan cita-cita para
sesepuhnya atas petunjuk dari K.H. Syarifudin Agus. Pada tahun
2011, Gus Fairuz berinisiatif untuk melegalkan penyelnggaraan
pendidikan pondok pesantren Roudhotul Huda yang diakui oleh
016 keluarlah SK Menteri Hukum dan
asan Roudhotul Huda sebagai

pemerintah. Pada ta
HAM tentang

m yang berbadan hukum
tul Huda, 2018).

tren ini adalah agar

ulia, cakap,

masyarakat,
seorang ~muslim / g memiliki
huan‘agama dan peng as, sehingga

memberikan peranny; lifatullah Fil

guna mencapai keba

anairi.

pondok pesantren ini

adalah agar santri sebagai berikut:
1. Bidang Pengetahuan

a) Menegakkan agidah Islamiyah yang kokoh, berakhlakul

karimah dan beramaliyah sesuai dengan paham

Ahlussunah Wal Jamaah dalam kehidupan santri.
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b) Memiliki kemampuan berbahasa Arab secara aktif
melalui lisan dan tulisan guna memahami dan mendalami
Islam dari sumbernya yang asli.

c) Memiliki kemampuan berbahasa inggris secara aktif.

d) Memiliki pengetahuan lebih luas serta aplikatif di
masyarakat.

2. Bidang Ketrampj

ajaran islam dengan baik,

keteladanan kepada orang

dalam prktik setiap

, seni, dan

iliki ketrampilan d saha untuk
dukung kemandirian.

Nilai dan Sikap
lu bertindak dalam kori
da Allah SWT dan Ras

erjiwa besar, berpandangan

adap orang tua,

al terhadap ulama’,

pemerintah dan Negara Republik Indonesia.

d) Memiliki sikap toleransi, mencintai sesame manusia dan
lingkungan hidup serta mengutamakan kolektivitas

e) Memiliki sikap kreatif, kritis, inovatif, dan obyektif

f) Menghargai ilmu dan mengamalkannya

g) Menghargai tradisi, hasil karya dan perjuangan ulama’
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h) Terbiasa disiplin dan tepat waktu dalam ibadah sehari-
hari

1) Memiliki pola hidup sederhana, mandiri dan produktif

J) Menyadari batas kemampuan pribadi.

b. Dasar Filosofis, Visi, dan Misi Pondok Pesantren Roudhotul

3l 1335 285N 333

sliah budi pekerti

’

iknya.’

berkompeten

u agama . dengan luas, siap
sikandiri untuk agama, n Negara.”
asakan akhlak mulia d akidah yang
sesuai dengan paham Al amaah

ik para santri memiliki an seimbang

ilmu dan amal

dan membimbing s

| Huda
Pondok Pesantren Salafiyah Roudhotul Huda Watusalam

¢. Kuriku

menyelenggarakan progam kitab kuning dan progam tahfidz 30
juz dengan mengadopsi Sistem Pendidikan Muadalah yang
sudah moderenisasi mengikuti perkembangan kurikulum

pesantren dan sangat tepat untuk kebutuhan skill para santri di
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masa depan. Jenjang pendidikan yang disiapkan bagi para santri
adalah Wustho (SMP) dan jenjang Ulya (SMA).
d. Data Santri Kelas V111 Pondok Pesantren Roudhotul Huda
Tabel 4.1
Data Nama Santri Kelas V111 Pondok Pesantren Roudhotul Huda

Watusalam
No Nama Jenis Kelamin
1. Ainul Miftakhul Falah L

il
2. Arsya Rafa Pratamg A L
3. | Moh. Farhan D m L
B L5 A N ¢
6. M. | Af ‘ L
7. M. i L
8. Mu ad [ Ajhi Suroso L
9. Mu ad F ddin L
10. Mu ad | Maulana L
11. Mu ad | L
12. Mu ad bar L
13. Farabby L

KW U A 4
i O B |

17. Febi Khoir

18. Helwiana Se

19. | Jihan Prameisty
20. Nadiatul Zahra

21. | Putri Indriyanti
22. Rachel Amelia

23. Salma Gulzar

Y| ©U| T©U| V| UW| T T©
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24. | Siti Karinawati P
25. | Suci Amelia P
26. | Syakila Reisa Putri P
27. | Syamma Maulidya Zahra P
28. | Zahra Aulia P

e. Data Asatidz Po

n Roudhotul Huda

Roudhotul Huda

Watusalam
Kyai Fatchurrohim (Kelas 2)
9. Ustadz Setono
Firman Hadi
(Kelas 2)
10. Muhammad Irfan, S.Pd Operator Masin
11. Muhammad Igbal Sarana Coprayan




Prasarana
12. Ustadz ( Tegal
AAGIM.N
Kelas 3)
13. Waka Kalibeluk
Triana Agustina, S.Pd Kurikulum
14. | Vela Nur llma Bendahara | Masin
15. Khafidloh BK Proto
16. Watusalam
M. Rizgi Maulag
17. Amboekemb

Athvina f

24. | Muhamad Hilmi Ainunnajih, Ustadz Tirto
M.Pd (Kelas 5,6)
25. _ Ustadz Jenggot
Muhammad Syauqi, M.Pd
(Kelas 5,6)
26. Miftakhul Ulum Ustadz Watuslam

30
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(Kelas 4,5,)
27. Ustadzah Masin
Ahris Imaniyah (Tahfidz)
Jumlah ) ) ljazah
NO. _ Jenis Kelamin )
Pegawai Terakhir

Ustadz = 27 SI=10

pengajar Kitab Taisirul

Huda Watusalam Buar yaitu ustadz

idin. Selain_menguasai arkan, beliau

u menjelaskan materi d i ingga mudah

dan disesuaikan deng
d Igbal, 2024).

yang dikarang oleh
tentang akhlak-akhlak
perbuatan. Konsep pendidikan akhlak dalam Kitab Taisirul
Kholag karya Hafidz Hasan al-Mas“udi menggunakan
konsep pembahasan terkait ketagwaan, adab guru dan murid,
adab kepada diri sendiri dan orang lain, adab sehari-hari,
akhlak al-Mahmudah (terpuji) dan akhlak al-Madzmumah

(tercela) yang mana dapat digunakan sebagai sumber belajar
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peserta didik dalam proses pembelajaran (Nofita Putri
Arifiana, 2022:4).

Materi dalam kitab ini dikelompokkan menjadi 31 sub bab
yaitu terdiri dari (Abi Medan, 2011):
1) Tagwa
2) Adab guru
3) Adab murid
4)
5)
6)
7)

22) Tawaddu’ (merendahkan diri)
23) Berjiwa besar

24) Dendam

25) Dengki/iri hati

26) Gosip/mengumpat

27) Fitnah (adu domba)
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28) Takabbur (sombong)
29) Ghurur (tertipu)

30) Zhalim (aniaya)

31) ’Adil

4.1.2 Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) dalam
Khalag Kelas VIII Sekolah
ok Pesantren Roudhotul Huda

Pembelajaran Kitab jrul

upa Kitab Taisirul
tusalam Buaran

alam hal ini

melakukan
erti mengecek kapur tul b bab materi
k disampaikan.  Set n persiapan

ustadz ulfi membuat untuk santri,

gaitkan penjelasan mat disampaikan.
membagi beberapa kel ntinya santri

persoalan  “mengenai

oudhotul Huda
Vela
”Para santri diberikan stimulus persoalan di lingkungan pondok
berdasarkan pemahaman materi. Beliau mencotohkan dengan
bahasa yang mudah dipahami sehingga para santri langsung
terangsang untuk berdiskusi”.

Langkah selanjutnya ustad Ulfi memaparkan:
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”Bahwa para santri diberikan kesempatan untuk menyampaikan
hasil diskusi yang telah kerjakan. Dengan model problem based
learning tersebut para santri terbantu dalam penerepan
pembelajaran Kitab taisirul Khalaq”.
b. Kegiatan Pembelajaran Kitab Taisirul Khalaqg
Kegiatan pembelajaran Kitab Taisirul Khalaq di pondok

pesantren Roduhotul terbagi menjadi kegiatan pendahuluan,

penutup (Hasil Observasi

kegiatan inti,

enempatkan diri di

1 memimpin

el el

(L}s asu ;Lc.s)

o
e’.‘ I’ ‘o
2

35 pedl) 3

en Kkito sakeng petengipun
cipt i kefahaman, (nyuwun dipun

buka makrifate ilmu mugi panjenengan paring 2x) kanugrahan.
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Ustadz Ulfi menambahkan penjelasan dalam bahasa Jawa
sebagai berikut:
"Tagwa iku termasuk kunci kesuksesan, luwih rincine yo iku

disingkat dadi kata "DUWIT SAJUTA”, artine:
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D: Doa

U : Usaha
W: Waspada
I: Ikhtiar
T: Tabah
SA: Sabar
JU: Jujur
TA: Tagwa

B L

z Ulfi menambahkan p bahasa Jawa

ai berikut;

u ojo sempet

ek sinau soale wes dadi kewaji

& ~ ° o o s0 4
2B 4y a3 e <l L

ot lahir tekan mati

Kegiatan Penutup
Untuk menutup kegiatan pembelajaran, ustadz memimpin
dengan shalawat. Berikut pemaparan urutan kegiatan penutup

oleh ustadz
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”Ustadz Ulfi memimpin santri untuk membaca Shalawat
Burdah. Dilanjutkan membaca hamdalah secara bersama-

sama. Lalu ustadz mengucapkan salam penutup”.

c. Evaluasi
Kegiatan evaluasi ini ustadz mengulas materi dengan

pemberian nilai. Ustad nyampaikan bahwa:

”Pemberikan nilas engan beberapa kriteria penilaian

seperti porto Dimana santri membacakan

rsama dan ustadz UlIfi

4.1.3 Fa mentasi Model

uadalah) di

m Buaran

hasil ~ wawanc an kegiatan
kitab taisirul khalaqg di

lam Buaran Pekalonga erapa faktor

ab dasar yang wajib

dimiliki setiap santri di pondok pesantren Roudhotul Huda
Watusalam Buaran Pekalongan, kyai mewajibkan setiap santri
mempunyai kitab tersebut sebagai kitab pelajaran. Kitab ini

mudap didapatkan, sehingga santri mudah memilikinya”.
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2. Motivasi belajar dari kyai yang diberikan kepada santri
Pemberian motivasi merupakan salah satu hal yang
berpengaruh. Salah satu santri pondok pesantren Roudhotul
Huda Firdha Febriani menyampaikan:
”Kyai dalam kegiatan pembelajaran memiliki peranan yang
sangat penting yaitu mendidik, membimbing, dan mengarahkan

santrinya. Kitab Tajigill Khalag merupakan kitab dasar yang

berisi tentang rilaku santri, adab murid kepada
guru. Kyai oudhotul Huda Watusalam
a santriwan-santriwati

hingga para santri

yang rinci dan kyai mudah

antri

pembelajaran dapat me hasan materi

dengan.. variasi. Peng i sirul Khalaq

Mujahidin menjelaskan
jamah Taisirul Khalaq b dasar yang
materi tentang akhlak [ in itu ustadz

4. Dukungan masyarakat
Pondok pesantren Roudhotul Huda Watusalam merupakan
pondok pesantren yang terletak di tengah-tengah masyarakat
desa Watusalam. Berjalannya sistem pembelajaran pondok

pesantren ini tidak lepas dari dukungan masyarakat desa
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Watusalam. Pengasuh pondok pesantren Roudhotul Huda Kyai
M. Fairuzabady Al-Baha’i menyampaikan:

“Masyarakat memiliki peran dalam tercapaianya tujuan
kegiatan pembelajaran di pondok pesantren ini. Masyarakat
desa Watusalam inilah yang menjadi praktik pengalaman
pertama bagi santri untuk berpartisipasi dalam kehidupan

bermasyarakat. Mas at desa Watusalam telah memberikan

esantren Roudhotul Huda sebagai

kan hasil n kegiatan
n Roudhotul

lam “Buaran- Pekalonga erapa faktor
giatan pembelajaran, ya

mbuat santri

sekolah dan bekerja d
rasa lelah saat belajar di

yang padat. menjadik belum bisa

sekolah dan
aktivitas di siang hari
kegiatan yang padat menjadikan mereka pulang sore, sehingga
kurangnya istirahat membuat para santri kurang fokus saat

kegiatan pembelajaran”.
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2. Kesulitan santri dalam menulis arab pegon serta penerapan
berakhlak di lingkungan pondok
Pembelajaran di pondok tidak terlepas dengan menulis arab
pegon pada Kitab. Hal ini menjadi hal yang sukar bagi
beberapa santri. Pengajar Kitab Taisirul Khalag ustadz Ulfi
Mujahidin menyampaikan:

a terdapat beberapa santri yang

membaca, menulis, rendahnya
u perilaku di lingkungan
ngnya stimulus dalam
ntri dalam belajar

ntasi 'Model- Proble ning dalam
itab® Taisirul - Khal Il Sekolah
dalah)-di Pondok P hotul Huda
n Pekalongan

ku Ajar (Kitab Taisiru
entasi penerapan buk itab Taisirul

pembelajaran
r tulis, meja, serta sub
bab materi yang hendak disampaikan. Langkah pertama yang
dilakukan ustadz Ulfi yakni dengan pemberian masalah kaitannya
sub bab materi tagwa dan adab guru kepada santri, setelah itu ustadz
mulai membagi santri ke dalam kelompok diskusi, setiap kelompok
terdiri dari 3-5 orang santri. Selanjutnya ustadz Ulfi memberikan

masalah yang telah disiapkan ke masing-masing kelompok. Santri
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diarahkan untuk mencari sumber informasi seperti al-qur’an, hadist,
maupun kitab yang masih bersinggungan dengan sub bab materi
atau masalah tersebut. Setelah mengumpulkan informasi dari
beberapa sumber pembelajaran, santri diminta untuk berdiskusi
kaitan masalah yang diberikan. Dimana santri saling membantu
penyelesaian masalah tersebut dengan pemahaman tiap santri.

Langkah selanjutnya san enyusun solusi yang telah disimpulkan

dengan sumber inf proses pembelajaran. Kemudian
tasikan oleh santri dengan
b Langkah terakhir ustadz

santri dapat
lam kehidupan

rning dalam

embuat santri mu implementasi

itab taisirul Khalag.

belajaran Kitab Taisir

g di pondok

an pembelajaran Kitab
hotul Huda terbagi me pendahuluan,

n kegiatan penutup.

ndahuluan

) ) A

dadl 13 cled)

(L}\ 8.\\.& cles)
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Ustadz Ulfi menambahkan penjelasan dalam bahasa Jawa
sebagai berikut:

"Tagwa iku termasuk kunci kesuksesan, luwih rincine yo iku
disingkat dadi kata "DUWIT SAJUTA”, artine:

D: Doa

U : Usaha
W: Waspada
I: Ikhtiar
T: Taba

mandek sinau soale wes dadi kewajiban kabeh wong islam,

golak ilmu iku
RERURN{INEEV PRI

Artine: golek ilmu iku wiwit ceprot lahir tekan mati
dipendem.
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3. Kegiatan Penutup
Untuk menutup kegiatan pembelajaran, ustadz Ulfi
memimpin santri  untuk membaca Shalawat Burdah.
Dilanjutkan membaca hamdalah secara bersama-sama. Lalu
ustadz mengucapkan salam penutup.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dianalisis bahwa

kegiatan pembelaj itab Taisirul Khalaq berjalan dengan

iatan pembelajaran. Dimana pada
kegiatan membacakan kitab juga
ggunakan bahasa Jawa

hami materi yang

evaluasi ini usta an beberapa

n seperti.portofolio, te imana santri

a dan ustadz

lang materiyang sudah

arkan pemaparan di a alisis bahwa

asi tersebut ustadz t mengetahui

mbangan para santri y lain itu, para

Kitab Taisi
di Pondok

Pekalongan

Pesantren Roudhotul Huda Watusalam Buaran
a. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil wawancara Pelaksanaan kegiatan

pembelajaran kitab taisirul khalag di pondok pesantren Roudhotul
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Huda Watusalam Buaran Pekalongan terdapat beberapa faktor
pendukung kegiatan pembelajaran, yaitu:
1. Semua santri memiliki kitab taisirul khalag

Kitab Taisirul Khalag merupakan kitab dasar yang wajib

dimiliki setiap santri di pondok pesantren Roudhotul Huda

Watusalam Buaran Pekalongan, kyai mewajibkan setiap santri

materi dan

terangan-keterangan ta iberikan oleh

buku tulisnya masing

riwan-santriwati

sehingga para santri

menjadi semangat dalam mencari ilmu agama.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dianalisis bahwa
dengan adanya motivasi belajar yang diberikan ustadz kepada
santri dapat menumbuhkan semangat santri untuk memperdalam
belajar ilmu agama dan mengikuti kegiatan pembelajaran.

Apabila santri memiliki semangat belajar yang tinggi, santri



46

dengan mudah akan memahami materi yang diberikan dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
motivasi dari ustadz kepada santri menjadi faktor pendukung
kegiatan pembelajaran di pondok pesantren.

3. Materi kitab yang rinci dan penjelasan dari kyai mudah
dipahami santri

Kitab tarjamah iul Khalag merupakan kitab dasar yang

membahas mateg lak secara rinci, selain itu ustadz
bahasa Jawa yang mudah

hingga penjelasan yang

janalisis bahwa
yang dapat

g-masing sub

ijelaskan. Selain itu, a n dari ustadz

lebih. memahami isi ki yang belum
ca keterangan kitab me asa Arab dan

ik, santri dapat

an penjelasan dengan hasa Jawa.

masyarakat desa

dalam tercapaianya

tujuan kegiatan pembelajaran di pondok pesantren ini.
Masyarakat desa Watusalam inilah yang menjadi praktik
pengalaman pertama bagi santri untuk berpartisipasi dalam
kehidupan bermasyarakat. Masyarakat desa Watusalam telah
memberikan kepercayaan kepada pondok pesantren Roudhotul

Huda sebagai lembaga pendidikan islam yang mampu
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membawa masyarakat desa Watusalam menjadi desa yang lebih
baik khususnya pada generasi muda. Oleh karena itu kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik baik di pondok pesantren ini.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat, dianalisis bahwa
dengan adanya dukungan dari masyarakat maka kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Masyarakat di sini

memiliki

lingkungan dimana santri
mempraktikkan belajarnya secara langsung.

Dukungan njadi faktor yang dapat

aan kegiatan
en Roudhotul

erapa faktor

giatan pembelajaran, yai

mbuat santri

ekolah dan bekerja di

sa lelah:saat belajar di m

di pondok pesantren Watusalam
alongan terdiri dari sa sekolah dan
rja. Bagi santri yang se di siang hari

ang padat menjadikan mer:

irahat membuat

1analisis bahwa
sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Kegiatan sekolah dan
kegiatan bekerja yang menguras tenaga santri sehingga tidak
memiliki waktu istirahat yang cukup untuk persiapan mengikuti
kegiatan mengaji di malam hari. Secara tidak langsung,
padatnya aktivitas sekolah dan bekerja dapat mempengaruhi

keberhasilan suatu pembelajaran. Apabila aktivitas di sekolah
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dan bekerja padat membuat santri mengantuk dan lelah pada
saat mengaji, dan ini menjadi faktor penghambat kegiatan
pembelajaran kitab.
2. Kesulitan santri dalam menulis arab pegon serta penerapan
berakhlak di lingkungan pondok
Pada implementasinya terdapat beberapa santri yang

mengalami kesulita lam membaca, menulis, rendahnya

kan akhlak atau perilaku di
karena kurangnya stimulus
ara santri dalam belajar

ianalisis bahwa

elum bisa tertingga

belajaran.  Selain itu, p aran menjadi

dusif. Para santri jug membedakan

erilaku,:seringkali bebe

h berperilaku
an. Kurangnya pemaha dalam sikap

sehari-hari

apan mempengaruhi

gkungan pondok.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) dalam
Pembelajaran Kitab Taisi
(Muadalah) di Pondo

halag Kelas VIII Sekolah Kesetaraan

udhotul Huda Watusalam Buaran

odel Problem
isirul Khalag

ah Kesetaraan (Mu k Pesantren

Watusalam Buaran Pek
kitab taisirul

ung ‘meliputi : semua

vasi belajar dari kyai y epada santri,

yang rinci dan penjelas ah dipahami

kungan masyarakat .

mbat meliputi : kegia n bekerja di

5.2 Saran
a. Bagi Pondok P

belajar santri dalam memeplajari Kitab Taisirul Khalag dan kitab-kitab

gkatkan kualitas mutu

yang lain.

b. Bagi Ustadz, hendaknya dapat menerapkan variasi pembelajaran, sehingga
proses pembeljaaran tidak membosankan dan tidak terkesan monoton.

c. Bagi Santri, hendaknya lebih semangat dalam mempelajari Kitab Taisirul

Khalag dan mengamalkan isi kandungan kitab sehingga bisa dipraktikkan

49
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dalam kehidupan sehari-hari, agar memperoleh manfaat dari ilmu yang
dipelajari

—~\vfr
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A.

PEDOMAN WAWANCARA
Instrumen Wawancara Guru
1. Apakah sejauh ini ustadz telah membuat perencanaan pembelajaran Kitab
Taisirul Khalaq ?

2. Bagaimana cara ustadz dalam menyusun perencanaan pembelajaran? Apa

saja yang biasanya diperhatikan?

3. Berapakah santri di kelas VIII Pondok Pesantren Roudhotul Huda

Watusalam Buaran Pekalongan dan apa identifikasinya?

4. Dalam proses pembelajaran ang digunakan model problem based
learning. Menurut anda odel problem based learning itu
seperti apa?

Bagaimana partisip

menentukan

sumatif yang dilaksana

Santri
belajaran yang dilaksa




DOKUMENTASI PENELITIAN

epala Sekolah Kesetaraan

Wawancara d iftakhul Ma’arif selaku urah Pondok
Putra

Wawancara dengan Ustadzah Vela Nur llma selaku Pengurus dan Lurah Pondok
Putri



Santri Putri Pondok Pesantren
an Pekalongan

Wawancara dengan Firdha FeR
Roudhotul Hug
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